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oBAB IVo 

PENUTUP 

A. KESIMPULANy 

Dari hasil penelitianymengenai Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

terhadap Siklus Pembelian pada Perum Perikanan Indonesia Divisi KSO BBM, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan SistemkInformasi Akuntansi terhadap siklus pembelian pada 

Perum Perikanan Indonesia Divisi KSO BBM, sudah menerapkanasistem 

informasi akuntansi. Seperti pembagian kerja sesuai dengan fungsinya dan 

kelengkapan dokumen yang harus dilengkapi saat melakukan pembelian. 

Namun, Divisi KSO BBM belum memliki prosedur tertulis dan belum 

memiliki diagram alir. 

2. Penerapan SistemnInformasi Akuntansi terhadap siklus pembelianipada 

Divisi KSO BBM sudah sesuaii denganhstandar yang ditetapkan oleh 

Perum Perikanan Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari pembagian fungsi 

sesuai dengan standar, kelengkapan dokumen sudah sesuai dengan standar, 

dan kegiatan pembelian yang alurnya sudah sesuai dengan diagram alur 

yang ditetapkan oleh Perum Perikanan Indonesia. 
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B. SARAN 

1. Perum Perikanan Indonesia Divisi KSO BBM 

 Adapun saran untuk Perum Perikanan Indonesia Divisi KSO BBM 

dalam penyusunan SOP divisi KSO BBM tidak membuat draft tertulis 

tentang standar prosedur pembelian. Sebab, draft tertulis sangat penting 

sebagai suatu bentuk peraturan yang mengikat kegiatan operasi sehingga 

kegiatan operasi dapat berjalan dan dilaksanakan sesuai standar sehingga 

dapat menghasikan suatu data pembelian yang valid dikarenakan memiliki 

standar tertulis yang jelas. 

2. Peneliti Selanjutnya 

 “Penelitian ini dapatodijadikan referensi bacaan dan pengetahuan terkait 

penerapan sistem informasi akuntansi terhadap siklus pembelian. Apabila 

ingin melanjutkan penelitian serupa, disarankan untuk menyiapkan segala 

sesuatu yang dibutuhkan dalam penelitian terlebih dahulu secara matang 

dan sudah memperhitungkan segala kemungkinan dalam proses penelitian 


